
75 

 

Yulinda Nurul Listyani , 2015 
PEMBINAAN KEAGAMAAN BAGI SANTRI WARIA DI PESANTREN AL-FATAH KOTAGEDE 
YOGYAKARTA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI 

A. Simpulan 

 Berdasarkan dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan 

di atas, maka dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan pembinaan keagamaan 

di Pesantren Waria Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta sudah cukup baik, dilihat dari 

perencanaan, pelaksanaan dan hasil pembinaan keagamaan. Namun, evaluasi di 

Pesantren Waria Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta ini belum cukup baik 

dikarenakan pesantren ini tidak seperti pesantren pada umumnya yang tertulis 

secara terstruktur dan pesantren ini termasuk ke dalam pembinaan informal yang 

tidak terikat oleh apapun serta memiliki kebebasan untuk mengembangkan diri 

sendiri. 

 Secara khusus kesimpulan yang diambil dari hasil pengolahan data 

penelitian dan analisis data penelitian mencakup (1) Perencanaan pembinaan 

keagamaan bagi santri waria di Pesantren Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta; (2) 

Pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi santri waria di Pesantren Al-Fataḥ  

Kotagede Yogyakarta; (3) Hasil pembinaan keagamaan bagi santri waria di 

Pesantren Al-Fataḥ  Kotagede Yogyakarta. 

 Pertama, perencanaan pembinaan keagamaan di Pesantren Waria Al-

Fataḥ Kotagede Yogyakarta dilihat dari perencanaan yang dilakukan pada 

awalnya merujuk pada tujuan yang ingin dicapai yakni memberikan ruang 

nyaman untuk beribadah bagi waria, serta mengadvokasi pemerintah tentang 

keberadaan waria dan keberagamaannya. Kemudian memberikan kemampuan 

dasar dan pengetahuan agama kepada para (santri) waria akan pentingnya nilai-

nilai keagamaan. Meningkatkan dan mengembangkan kehidupan (santri) waria 

sebagai pribadi dan anggota masyarakat, dan mempersiapkan para (santri) waria 

untuk bergaul dan mengarungi kehidupan yang lebih bermanfaat dan bertanggung 

jawab. Kemudian dari ketetapan jadwal yang telah disusun sebelumnya. 



76 

 

Yulinda Nurul Listyani , 2015 
PEMBINAAN KEAGAMAAN BAGI SANTRI WARIA DI PESANTREN AL-FATAH KOTAGEDE 
YOGYAKARTA 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

 

 

 

Keberhasilan suatu kegiatan itu tergantung pada perencanaannya. Jika 

perencanaannya bagus dan matang maka pelaksanaannya pun akan terarah dan 

terkendali dengan baik. Demikian pula dengan perencanaan yang ada di Pesantren 

Waria Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta. Perencanaan di pesantren ini harus 

dirancang dengan baik agar kegiatan pembinaan keagamaan akan lebih terarah 

dan terkendali. 

 Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, pesantren waria ini tidak 

seperti pesantren pada umumnya. Pesantren waria ini memiliki persamaan dan 

perbedaan dari pesantren lainnya yang umumnya orang telah mengetahuinya. 

Persamaan di pesantren ini adalah bahwa pesantren ini sebagai lembaga 

pendidikan tradisional Islam untuk mempelajari, memahami, mendalami, 

menghayati, dan mengamalkan ajaran Islam dengan menekankan pentingnya 

moral keagamaan sebagai pedoman perilaku sehari-hari.  

 Sedangkan perbedaannya adalah bahwa pesantren waria ini tidak 

memiliki asrama sebagai fasilitas santri, dan sistem pengajaran di pesantren waria 

ini tidak seperti pesantren pada umumnya yang menggunakan sistem madrasah 

yang pembinaannya dilakukan setiap hari dan setiap waktu sedangkan di 

pesantren waria ini pembinaan rutin dilaksanakan setiap seminggu sekali dan 

sebulan sekali. Dikarenakan santri waria ini harus menjalani rutinitas lainnya 

yakni bekerja untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

 Kedua, pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi santri waria di Pesantren 

Waria Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta merupakan langkah kedua setelah 

perencanaan. Pembinaan keagamaan yang dilaksanakan di Pesantren Waria Al-

Fataḥ Kotagede Yogyakarta menggunakan pendekatan langsung (direct contect) 

yakni ustāż melakukan pembinaan melalui tatap muka langsung dengan para 

santri waria contohnya pada kajian pembinaan keagamaan yang rutin dilakukan 

seminggu sekali. 

 Program yang ada di Pesantren Waria Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta 

terbagi menjadi tiga bagian, yaitu program mingguan, program bulanan dan 
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program tahunan. Program mingguan dilaksanakan setiap hari minggu dari pukul 

16.30 sampai dengan pukul 21.00. Kegiatan pada program mingguan ini yakni 

belajar membaca Al-Qur`ān dan iqra`, kemudian dilanjut shalat maghrib dan isyā 

berjama’ah, dan dilanjut dengan kajian keagamaan. Kemudian program bulanan 

yaitu program kerja yang dilakukan setiap minggu ketiga yang diisi oleh pembina 

langsung dari UNISNU. Terakhir program tahunan yaitu hari besar Islam seperti 

maulid Nabī, isra` mi’raj. Kemudian ada kegiatan IDAHOT (International Day 

Againts Homo Phobia dan Transphobia), IDAHOT ini dimana hari yang menolak 

pada homo dan transphobia. Kemudian yang terakhir adalah memperingati hari 

transgender internasional. 

 Program pembinaan keagamaan di Pesantren Waria Al-Fataḥ  Kotagede 

Yogyakarta lebih kepada program mingguan dan bulanan. Pada kegiatan rutin 

mingguan dan bulanan diadakan kajian keagamaan yang diisi oleh ustāż dan 

pembina pesantren, materi yang disampaikan seputar akhlak, aqīdah, tata cara 

ibadah, dan belajar membaca Al-Qur`ān beserta tajwidnya. Metode yang 

digunakan dalam pembinaan keagamaan ini adalah metode ceramah, diskusi, dan 

tanya jawab. 

 Beberapa faktor yang menjadi penghambat di pesantren ini yaitu, beban 

ekonomi sehingga terkadang tidak dapat hadir untuk mengikuti pembinaan 

keagamaan, rumah santri sangat jauh dari pesantren sehingga waktu pembinaan 

ini terbatas, kendala yang dirasakan oleh ustāż selama pembinaan yaitu 

keterbatasan fasilitas di pesantren, kendala terakhir yang dirasakan adalah santri 

yang belajar di pesantren ini mudah lupa materi dikarenakan faktor umur yang 

sudah tidak lagi muda. 

 Solusi yang dilakukan untuk menanggulangi hambatan tersebut, yaitu 

dengan mengajukan proposal kepada instansi-instansi dan menarik iuran wajib 

bagi para peneliti yang meneliti di pesantren tersebut, kemudian ustāż mengulang 

materi yang telah diajarkan minggu lalu sehingga santri yang tidak hadir juga bisa 

paham materi yang telah disampaikan, kemudian untuk solusi selanjutnya dengan 
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mengadakan pertemuan diwaktu yang dirasa lebih senggang, kemudian untuk 

kendala yang dirasakan oleh ustāż cara penanggulangannya adalah dengan 

memanfaatkan fasilitas yang ada contohnya jika tidak ada proyektor maka 

menggunakan papan tulis dan ustāż menggambar apa yang ingin dijelaskan, solusi 

untuk kendala yang terakhir yakni ustāż mengulang materi sebelum pemaparan 

materi baru, dan meminta santri untuk menulis materi yang telah diajarkan dibuku 

tulis masing-masing dan harus dibaca ulang sebelum pembinaan dimulai. 

 

 Ketiga, hasil pembinaan keagamaan di Pesantren Waria Al-Fataḥ 

Kotagede Yogyakarta. 

 Adapun dampak bagi santri yang mengikuti pembinaan keagamaan di 

pesantren ini yaitu masyarakat dan waria lainnya yang meremehkan pada awalnya 

menjadi tidak meremehkan lagi. Di kalangan umum pun tidak diremehkan lagi 

setelah kalangan umum mengetahui bahwa mereka adalah santri di Pesantren 

Waria Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta. Sedangkan dampak bagi warga sekitar 

juga baik. Adanya pesantren waria sangat berdampak pada warga sekitar. Jika ada 

pengajian maka warga sekitar pun turut diundang dalam pengajian tersebut. 

Warga kampung Celenan tidak pernah mengadakan acara apapun, namun setelah 

adanya pesantren waria, warga sekitar menjadi ada kegiatan antar warga, seperti 

acara tujuh belas agustusan, syawalan, pengajian. 

 Ukuran keberhasilan pembinaan waria di Pesantren Waria Al-Fataḥ 

Kotagede Yogyakarta dilihat dari tujuan serta visi dan misi pada pesantren ini 

seberapa tercapainya tujuan serta visi misi yang ada di pesantren ini. Mereka 

merasa nyaman bergabung di Pesantren Waria Al-Fataḥ, mereka pun merasa 

tambah wawasannya setelah diberi materi kajian oleh ustāż, serta merasa diri lebih 

baik dari sebelum bergabung ke pesantren waria ini, seperti contohnya dapat 

menahan amarah yang sebelumnya jika marah akan meledak-ledak. Sudah bisa 

beribadah dengan tenang dan tata cara yang baik dan benar setelah diberikan 
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pembelajaran. Banyak perubahan di dalam diri terutama masalah pekerjaan yang 

tadinya pekerjaan haram menjadi pekerjaan halal. 

B. Rekomendasi 

 Setelah ditarik kesimpulan tentang pembinaan keagamaan bagi santri 

waria di Pesantren Waria Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta, maka penulis 

mengajukan beberapa rekomendasi yang sekiranya dapat dijadikan masukan 

dalam upaya meningkatkan kualitas pelaksanaan pembinaan keagamaan bagi 

santri waria di Pesantren Waria Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta. Adapun 

rekomendasi yang diajukan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi Pengurus dan Ustāż Pesantren Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta 

a. Menyediakan tempat tinggal bagi santri waria yang rumahnya jauh dari 

 pesantren agar lebih sering mengikuti kajian keagamaan, serta menambah 

 fasilitas pesantren agar ustāż lebih mudah menyampaikan materi dan santri 

 lebih mudah menyerap dengan adanya fasilitas yang memadai. 

b. Dalam hasil pembinaan keagamaan sebaiknya terkonsep dan tertulis 

 contohnya dengan adanya buku amalan ibadah sehari-hari, agar pembina 

 dapat lebih bisa mengukur sejauh mana perubahan para santri setelah 

 mengikuti pembinaan keagamaan di Pesantren Waria Al-Fataḥ Kotagede 

 Yogyakarta ini. 

c. Lebih sering memberikan motivasi bagi santri supaya lebih rajin mengikuti 

 kajian dan belajar membaca Al-Qur`ān di pesantren dan di rumah masing-

 masing, agar lebih tidak mudah lupa apa yang telah diajarkan. 

2. Bagi Bidang Pendidikan 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran kepada 

semua aktivis pendidikan mengenai pembinaan keagamaan bagi santri waria di 

Pesantren Waria Al-Fataḥ Kotagede Yogyakarta. Dan berharap memberikan 

inspirasi yang positif bagi dunia pendidikan. 

a. Bagi Civitas Akademik 
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 Hasil penelitian ini dapat dijadikan salah satu bahan rujukan penelitian bagi 

 peneliti lainnya yang berkenaan dengan pembinaan keagamaan. 

b. Bagi Program Studi Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 Hasil penelitian ini dapat dijadikan masukan bagi dosen dalam memberikan 

 materi tentang pembinaan keagamaan. 

c. Bagi Mahasiswa Ilmu Pendidikan Agama Islam 

 Hasil penelitian ini sangat diharapkan dapat menjadi sumber literatur untuk 

 penelitian selanjutnya yang masih berkaitan dengan pembinaan keagamaan 

 bagi santri waria, dari mulai perencanaan, pelaksanaan, sampai kepada hasil 

 pembinaan keagamaan. 
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